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ABSTRACT

This study aims to improve students’ early reading skills through the phonics method
assisted by puzzle media in Grade | students of UPT SDN 009 Simpang Kubu in the
2024/2025 academic year. The type of research used in this study is Classroom
Action Research (CAR). The subjects of this study were the students, while the
objects of the study were the phonics method assisted by puzzle media and
students’ early reading skills. The research was conducted in two cycles, with each
cycle consisting of two meetings. The data collection techniques used in this study
were observation, tests, and documentation. The results showed an increase in the
number of students who achieved the Learning Objective Achievement Criteria
(KKTP), as well as an improvement in the class average score and classical
mastery. The percentage of classical mastery in Cycle | Meeting | was 61.90%,
increased to 76.19% in Cycle | Meeting I, then increased significantly to 90.47% in
Cycle Il Meeting I, and reached 95.23% in Cycle Il Meeting Il. Based on the results
of the study, it can be concluded that the phonics method assisted by puzzle media
can effectively improve the early reading skills of Grade | students at UPT SDN 009
Simpang Kubu.

Keywords: Early Reading Improvement, Phonics Method, Puzzle Media
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk peningkatan membaca permulaan siswa melalui
metode Fonik dengan berbantuan media Puzzle pada siswa kelas | UPT SDN 009
Simpang kubu Tahun Pelajaran 2024/2025. Jenis penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian ini adalah siswa, sedangkan objek
dalam penelitian ini metode fonik dengan berbantuan media Puzzle dan
keterampilan membaca permulaan siswa. Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus, tiap
siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi, tes dan dokumentasi. Berdasarkan adanya
peningkatan jumlah siswa yang mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran
(KKTP) dan peningkatan nilai rata-rata kelas dan klasikal. Nilai presentasi
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ketuntasan klasikal pada siklus 1 pertemuan 1 61,90%, pada siklus | pertemuan I
76,19%, dan siklus Il pertemuan 1 90,47%, pada siklus Il pertemuan Il 95,23%.
Berdasarkan hasil penelitian dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa
melalui metode fonik dengan berbantuan media Puzzle dapat meningkatkan
keterampilan membaca permulaan siswa pada kelas | UPT SDN 009 Simpang

Kubu.

Kata Kunci: Peningkatan Membaca Permulaan, Metode Fonik, Media Puzzle.

A.Pendahuluan

Membaca merupakan salah satu
dari empat keterampilan berbahasa.
Membaca adalah pengucapan kata-
kata dan perolehan kata dari bahan
cetakan. Kegiatan ini melibatkan
analisis dan pengorganisasian
berbagai keterampilan yang
kompleks, termasuk di dalamnya
pelajaran, pemikiran, pertimbangan,
perpaduan, dan pemecahan masalah
yang berarti menimbulkan penjelasan
informasi bagi pembaca (Harianto,
2020). Menurut (Syafaah & Haryadi,
2016) Keterampilan membaca
merupakan keterampilan yang harus
mendapat perhatian secara sungguh-
sungguh, karena keterampilan
membaca bukanlah keterampilan
yang langsung bisa ditrasfer begitu
saja, melainkan memerlukan proses
latihan yang berkesinambungan.
Membaca menyangkut kemampuan
menginterpretasi banyak hal dari
suatu pengalaman tertentu. Proses

membaca melibatkan keseluruhan

pribadi pembaca yaitu ingatan,
pengalaman, otak, pengetahuan,

kemampuan bahasa, keadaan

psikologis dan emosional, dan

sebagai masukan pancaindera
melalui mata.

Semua siswa sekolah dasar
perlu menguasai bakat membaca,
menurut Silmi et al. (2021), membaca
permulaan merupakan salah satu
jenis membaca yang diajarkan di
sekolah dasar. Ketika seorang anak
pertama kali diajarkan membaca,
mereka berada pada tahap awal
perkembangan membaca. Setelah itu,
mereka dengan cepat menjadi lebih
mahir dalam menggunakan kata-kata
untuk mengomunikasikan pemikiran
mereka.(Rahayu & Dafit, 2024)
Membaca permulaan bertujuan untuk
membentuk  dasar kemampuan
membaca yang baik agar anak dapat
memahami  teks dengan lebih
kompleks di tahap selanjutnya. Untuk
pembelajaran membaca permulaan

diberikan di kelas | dan Il dengan
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tujuan agar murid memiliKi

kemampuan memahami dan
menyuarakan tulisan dengan intonasi
yang wajar, sebagai dasar untuk
dapat membaca lanjut. Siswa
diajarkan untuk melek huruf, yaitu
siswa dapat melafalkan lambang
bunyi pada membaca permulaan.
Pembelajaran membaca

permulaan  merupakan tingkatan
proses pembelajaran membaca untuk
menguasai sistem tulisan sebagai
representasi visual bahasa. Tingkatan
ini sering disebut dengan tingkatan
belajar membaca (learning to read).
Adapun membaca lanjut merupakan
tingkatan proses penguasaan
membaca untuk memperoleh isi
pesan yang terkandung dalam tulisan,
dimana pada tahap ini siswa nanti
diharapkan dapat membaca
paragraph sederhana. Dari pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa
membaca permulaan merupakan
proses membaca dasar pada siswa
kelas awal yang menekankan pada
proses huruf dan lambang-lambang
tulisan kemudian menyuarakan
sehingga dapat menerjemahkan ke
dalam kata-kata yang bermakna.
Berdasarkan observasi yang
peneliti lakukan dikelas 1 UPT SD

Negeri 009 Simpang Kubu, ditemukan

permasalahan vyaitu keterampilan
membaca permulaan pada kelas 1
masih tergolong rendah. Terlihat
ketika guru menerangkan
pembelajaran peneliti menemukan
bahwa di kelas 1 masih banyak siswa
yang kesulitan menghubungkan huruf
dan diantarnya masih mengeja dan
masih belum tepat menghubungkan
bunyi dan memahami kata secara
utuh, sehingga siswa kesulitan
membaca suku kata dengan benar
dan juga siswa masih kesulitan
membedakan huruf “b-d”, “p-q”, “u-n”
serta huruf “f-v”. Siswa masih susah
mengeja huruf atau siswa susah
dalam membacanya. Siswa
mengalami  kesulitan =~ membaca
kata’kalimat yang panjang, serta
jarang didengar. Siswa masih kurang
dalam mengenal huruf dan pelafalan
kata yang disebabkan siswa tidak
menguasai bunyi-bunyi huruf. Serta
guru belum memberikan latihan
membaca yang beragam dan
berfokus pada pengembangan, dan
kelancaran membaca.

Kesulitan ini berdampak pada
perkembangan literasi dan prestasi
akademik mereka. Selain itu faktor
dari peserta didik itu sendiri yaitu
faktor fisik, inteligensi, minat, motivasi.

Dan dari keluarga juga mempengaruhi
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nya yaitu kurangnya dukungan
kepada anak di rumah

Salah satu solusi dari masalah
tersebut adalah menggunakan
metode dan media pembelajaran yang
tepat. Metode dan media
pembelajaran adalah suatu cara yang
dapat berfungsi sebagai alat untuk
mencapai suatu tujuan. Begitu juga
dengan metode dalam keterampilan
membaca anak yang berfungsi untuk
membantu siswa mengatasi kesulitan-
kesulitan membaca yang dialami.
Salah satu metode membaca
permulaan yang dapat dijadikan solusi
dalam  permasalahan di  atas
menggunakan metode fonik.

Metode fonik

menggunakan puzzle yang mana

dengan

metode fonik itu sendiri menekan
pada pengenalan kata melaui proses
mendengarkan bunyi huruf, pada
mulanya siswa diajak mengenal
bunyi-bunyi huruf, kemudian
mensintesiskan menjadi suku kata
dan kata. Bunyi huruf dikenalkan
dengan mengaitkan dengan kata
benda, misalnya

a’dengan gambar ayam. Dengan

dengan  huruf

demikian metode ini lebih bersifat
sintesis. Metode ini digunakan agar
siswa lebih mudah memahami setiap

bacaan yang di tulis dan siswa lebih

mudah memahami tulisan apabila
dikaitkan
puzzle. Puzzle adalah suatu gambar

dengan  menggunakan
yang dibagi menjadi potongan-
potongan gambar yang bertujuan
untuk mengasah daya pikir, melatih
kesabaran, dan membiasakan

kemampuan berbagi.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian pada penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). PTK sesuai untuk mengatasi
masalah yang terjadi di dalam kelas
dan  meningkatkan  keterampilan
siswa. Penelitan adalah suatu
kegiatan penyelidikan yang
terorganisir secara sistematis
berdasarkan  aturan-aturan  baku.
Tujuan dari penelitian yaitu untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang telah diajukan sebelumnya.
Iskandar, D. (2015) mengatakan
bahwa penelitian tindakan kelas
merupakan penelitian tindakan yang
dilakukan dengan tujuan memperbaiki
mutu praktik pembelajaran dikelas.
Menurut Arikunto, S. (2021:23)
penelitian tindakan kelas merupakan
kegiatan, metode, cara, atau strateqgi
untuk meningkatkan kualitas hasil
atau prestasi siswa. Penelitian

Tindakan perlu dan penting dilakukan
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karena prestasi siswa diperkirakan
karena proses pembelajaran yang
terjadi belum seperti yang diharapkan.
Dengan metode penelitian tindakan
kelas diharapkan dapat memperbaiki

serta meningkatkan kualitas
pembelajaran  sehingga indikator
pembelajaran yang diinginkan

tercapai.

Berdasarkan rumusan masalanh,
peneliti
Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
karena peneliti akan melakukan

menggunakan  penelitian

penelitian berbentuk refleksi. Menurut
Arikunto (2012: 3) Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) merupakan suatu
pencermatan  terhadap  kegiatan
belajar berupa tindakan, yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama.
Tindakan tersebut diberikan oleh guru
atau dengan arahan dari guru yang
dilakukan oleh siswa. Menurut
Kurniasih dan Berlin (2014: 3)
penelitaian tindakan kelas merupakan
penelitian yang bersifat kasuistik dan
berkonteks pada kondisi, keadaan
dan situasi yang ada didalam kelas
yang dilaksanakan untuk
memecahkan permasalahan-
permasalahan yang terjadi guna
meningkatkan kualitas pembelajaran

didalam kelas.

Prosedur penelitian tindakan
kelas ini berbentuk siklus, setiap siklus
terdapat 2 pertemuan yang terdiri dari
empat tahap, yaitu perencanaan

(planning),
Obsevasi (observer), dan refleksi

tindakan (acting),
(reflection). Berdasarkan pengertian
PTK di atas, bentuk penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian yang dimaksudkkan
di sini adalah melakukan suatu
tindakan atau usaha di dalam proses
pembelajaran pada kelas | UPT SD
Negeri 009 Simpang Kubu yang
bertujuan untuk memperbaiki proses
dalam pembelajaran dan
meningkatkan keterampilan membaca
pada materi Bahasa Indonesia
dengan penerapan metode Fonik
dengan berbantuan media puzzle.

Teknik pengumpulan data pasa

penelitian ini dengan cara
observasi,tes tertulis dan
dokumentasi. Sedangkan
instrumennya dengan modul
ajar,lembar kerja peserta didik

(LKPD). Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggabungkan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Oleh  karena itu, data yang
dikumpulkan dianalisis dalam bentuk
deskripsi  kualitatif dan deskripsi

kuantitatif. Data yang diperoleh
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mencakup  analisis  keterampilan

membaca permulaan, yang
bersumber dari hasil pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan metode
fonik berbantuan media puzzle.
Analisis dilakukan berdasarkan skor
yang telah di sesuaikan pada tiap
membaca

indikator  keterampilan

permulaan, kemudian hasilnya
dipresentasikan dalam bentuk
presentas. Dalam penelitian ini,
teknik analisis data yang digunakan
bertujun untuk menghitung
peningkatan keterampilan membaca
permulaan melalui metode fonik
berbantuan media puzzle pada kelas |

SD Negeri 009 Simpang Kubu.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pelaksanaan pertemuan
pertama  siklus satu  Proses
pembelajaran pertemuan | pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia
dan menggunakan metode fonik
berbantuan media puzzle yang
dilaksanakan oleh guru dan siswa.
Pada siklus | ini berpedoman pada
modul.  Selanjutnya  pertemuan
kedua pada siklus pertama pada
proses pelaksanaan pembelajaran
ini  menggunakan metode fonik
menggunakan media puzzle pada

pertemuan Il siklus | ini diamati oleh

observer berdasarkan lembar

observasi aktivitas guru.
Berdasarkan hasil pengamatan serta
hasil reflekasi yang dilakukan maka
perlu dilakukan beberapa tindakan
untuk mengatasinya. Maka secara

umum hasil tindakan pada siklus |

menunjukkan keterampilan
membaca permulaan sudah
meningkat.  Namun  presentasi

keterampilan membaca permulaan
siswa belum mencapai indikator
yang diinginkan. Dengan demikian
disusunlah perbaikan yang akan
dilaksanakan pada siklus Il. Adapun
perbaikan yang akan dilakukan dan
diterapkan pada siklus Il dengan
lebih  mendekatkan diri kepada
siswa. Berdasarkan hasil yang
diperoleh dari siklus | yang belum
maksimal, maka dapat dilakukan
upaya perbaikan pada siklus Il yang
diharapkan dapat berjalan lebih baik
dari pada siklus 1. Berikut rincian
kegiatan yang dilakukan pada siklus
Il.

Setelah dilakukan siklus I
aktivitas guru pada siklus | dan Il
sangat mempengaruhi keterampilan
membaca permulaan siswa.
Sebagaimana rata-rata pada siklus |
pertemuan | sebesar 74,97% dan

meningkat pada pertemuan I
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sebesar 78,57%. Kemudian pada
siklus Il pertemuan | mengalami
peningkatan 80% lalu meningkat lagi
pada pertemuan |l menjadi 90,5%.
Adapun rata- rata klasikal pada
keterampilan membaca permulaan
siswa pada siklus | pertemuan 1
46,67% dan
pertemuan I

meningkat pada
sebesar  60%,
kemudian berdasarkan hasil refleksi
pada siklus Il pertemuan | tidak perlu
dilanjutkan siklus berikutnya, karena
indikator keberhasilan ketuntasan
klasikal yang ditetapkan sebesar
80% mengalami peningkatan dan
meningkat pada pertemuan I
mencapai lebih dari 93,3% dengan
kategori sangat baik. Berdasarkan
hasil refleksi pada siklus Il ini peneliti
dan guru tidak perlu melakukan
siklus selanjutnya, kerena sudah
jelas keterampilan membaca
permulaan siswa sudah mencapai
indikator yang diinginkan dan

mencapai hasil yang diharapkan.

Perbandingan hasil belajar siswa
dari pratindakan, siklus |, dengan
menggunakan metode Fonik dengan
berbantuan media puzzle untuk
mengetahui  perkembangan  hasil
belajar siswa dari sebelum tindakan,
siklus | dan siklus Il dengan

menggunakan metode fonik

berbantuan media puzzle pada siswa
kelas 1 UPT SDN 009 Simpang Kubu.
dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan pembelajaran siswa dari
sebelum tindakan, siklus | ke siklus Il
diketahui bahwa nilai rata-rata siswa
33,34% pada
siklus | pertemuan | sudah meningkat

sebelum tindakan

menjadi 74,97%, pada pertemuan ke
78,57%,
kemudian pada siklus Il pertemuan |

I meningkat menjadi

mengalami  peningkatan  menjadi
82,19% pada pertemuan Il meningkat
menjadi 90,5%

peningkatan antar siklus diatas dapat

perbandingan

disajikan dalam grafik berikut:

Dil?)gram Batang Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan Siswa

Nilai Rata-rata Keterampilan Membaca Permulaan

Gambar 4. 4 Grafik
Perbandingan Nilai Siswa
Pratindakan Siklus I dan Siklus II

Berdasarkan grafik diatas, dapat
dilihat ketuntasan keterampilan
membaca permulaan dari sebelum
tindakan siklus | dan siklus Il diatas,
dapat  diketahui bahwa hasil
keterampilan membaca permulaan
siswa pada siklus Il telah melebihi

80% mencapai Kriteria Ketuntasan
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Minimum yang telah diterapkan,
adapun Kriteria Ketuntasan Tujuan
pembelajaran (KKTP) yang telah
diterapkan dalam penelitian ini adalah
75. Untuk itu bahwa dengan
menggunakan Metode fonik dengan
berbantuan media puzzle dapat
meningkatkan keterampilan membaca
permulaan siswa kelas | UPT SDN
009 Simpang Kubu.

Pada perencanaan siklus | dan
siklus Il didalam pembelajaran bahasa
indonesia pada siswa kelas | UPT
SDN 009 Simpang Kubu perencanaan
pembelajaran perlu dibuat. Setiap
guru pada satuan pendidikan
berkewajiban menyusun modul ajar
secara lengkap agar pembelajaran
berlangsung secara inspiratif,
menyenangkan, menantang serta
memberi kreativitas dan kemandirian
sesuai bakat dan minat.

Sebelum melaksanakan
tindakan, peneliti dituntut membuat
perencanaan, adapun perencanaan
yang disusun oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah: menyusun
modul ajar berdasarkan ATP, peneliti
perlu menyiapkan lembar observasi,
LKPD, media ajar, dan meminta guru
kelas dan teman sejawad menjadi

observer, dan menjelaskan kegiatan

yang harus dilakukan observer sesuai
dengan lembar observasi.

Berdasarkan hasil refleksi pada
siklus | bahwa proses belajar siswa
belum menunjukkan peningkatan
signifikan, maka pada siklus Il peneliti
merubah, perencanaan yaitu
menyusun kembali modul ajar
sebagai tindak lanjut untuk lebih
meningkatkan proses pembelajaran
siswa melalui metode Fonik dengan
berbantuan media puzzle serta
mempertahankan pencapaian
penguasaan materi yang ditunjukkan
untuk memantapkan dan memperluas
pengetahuan siswa.

Hasil perolehan keterampilan
membaca permulaan pada siklus I
mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan  siklus |
Peningkatan keterampilan membaca
permulaan siklus Il secara
keseluruhan dengan rata-rata sebesar
93,33%. Penelitian pada siklus I
dapat dihentikan karena hasil yang
diperoleh  telah  melebihi  80%

mencapai KKTP.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan peneliti maka
disimpulkan  bahwa  peningkatan

keterampilan membaca permulaan
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dengan menggunakan metode fonik
berbantuan media puzzle tersebut
dapat meningkatkan keterampilan
membaca permulaan siswa kelas |
UPT SDN 009 Simpang Kubu ajaran
2024/2025. Hal ini dapat dilihat dari
perencanaan pembelajaran
menggunakan metode Fonik dengan
berbantuan media pembelajaran
puzzle adalah untuk meningkatkan
keterampilan membaca permulaan
siswa. Sebelum melakukan penelitian
peneliti terlebih dahulu meminta izin
kepada pihak  sekolah untuk
melakukan penelitian di SD yang
bersangkutan yaitu UPT SDN 009
Simpang Kubu. Setelah itu peneliti
terlebih dahulu menyusun instrumen
yang akan digunakan dalam penelitian
seperti modul ajar, lembar observasi,
lembar tes dan lainnya. Teknik
pengumpulan datanya dilakukan
dengan menggunakan observasi, tes
tertulis, dokumentasii.

Pelaksanaan  penelitian  ini
dilakukan menggunakan metode
fonik dengan Dberbantuan media
puzzle dengan menggunakan dua
siklus dan disetiap siklus dilakukan
dengan dua kali pertemuan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk
peningkatan keterampilan membaca

permulaan siswa kelas | UPT SDN

009 Simpang Kubu dengan metode
fonik dengan Dberbantuan media
puzzle. Peningkatan metode fonik
dengan berbantuan media puzzle
dalam meningkatkan keterampilan
membaca siswa dapat dilihat dari nilai
yang di dapatkan. Adapun nilai
keterampilan membaca permulaan
berdasarkan hasil tes keterampilan
membaca permulaan menunjukan
adanya peningkatan disetiap
siklusnya. Terlihat dari ketuntasan
klasikal pada siklus | pertemuan |
46,67%, siklus 1 pertemuan Il 60%,
siklus Il pertemuan | 80%, dan siklus Il

pertemuan Il 93,3%.
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